


ABSTRAK 
 
 
  
 Signifikansi dari penelitian tentang pemikiran fiqih pernikahan KH. Ahmad Rifa’i 
dalam konteks relasi kuasa (power relation) antara fiqih dan kekuasaan ini adalah bahwa fiqih 
dalam beberapa aspek tidak saja telah mempengaruhi tindakan, tapi juga telah 
mengkonstitusikan cara berfikir. Faktor lain yang menjadikan penelitian signifikan adalah 
bahwa pemikiran fiqih pernikahan KH Ahmad Rifa’i  lahirdalam kerangka sejarah yang 
sangat berharga bagi sejarah kelembagaan Peradilan Agama di Indonesia dan bagi 
perkembangan pemikiran Islam Indonesia. 
 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (liraryresearch), dan sifat penelitiannya 
adalah  deskriptif. Pengumpulan data dalam penelitian ini ialah data kualitatif,  dengan 
pendekatan sosiologi histories. Penelitianini pada dasarnya adalah model penelitian histories-
faktual dengan menggunakan cara berpikir deduktif. 
 
 Fiqih pernikahan KH. Ahmad Rifa’i merupakan salah satu dari hasil  penalaran 
sistematis (systemic reasioning) nalar fiqih Abad 19 di tanah Jawa. Kaitannya dengan 
kekuasaan fiqih pernikahan KH. Hmad Rifa’i merupakan kritik dan tanggapan atas 
rasionalitas dan efisiensi, sebagai ideal type, birokratisasi perkawinan kolonial Belanda KH. 
Ahmad Rifa’i tidak mengakui otoritas dan wewenang penghulu, sehingga ia juga tidak 
menganggap sah pernikahan yang diselenggarakan Negara. Fiqih pernikahan KH. Ahmad 
Rifa’i merupakan wahana emansipasi sosial.  Itu semua menunjukan bahwa fiqih adalah 
suatu fenomena sosial (verstehen) yang dependen atau tergantung pada faktor sosiologis 
lainnya dalam masyarakat. Kenyataan sejarah dari fenomena fiqih pernikahan KH. Ahmad 
Rifa’i ini kembali menegaskan bahwa fiqih pernikahan bukanlah sesuatu yang tunggal dan 
universal melainkan beragam dan lokal. 
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